BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Melalui hasil analisa yang telah dilakukann baik secara deskriptif maupun

statistik dengan Multiple Regression Analysis (MRA) melalui program SPSS 11.5
maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan hasil pengujian
hipotesis yang telah dilakukan, yaitu sebagai berikut :
1. Kualitas analisis investasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan

investor.
2. Kualitas manajemen risiko memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan

investor.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain adalah sebagai
berikut :

1. Peneliti melakukan penelitian dengan membatasi jangkauan penelitian hanya
sebatas area Surabaya saja. Hal ini mengindikasikan bahwa responden yang
digunakan relatif kecil sehingga belum mewakili karakteristik investor saham
secara keseluruhan.

2. Dalam penyebaran kuesioner, peneliti hanya menitipkan kuesioner kepada
perusahaan yang bersangkutan karena adanya kebijakan perusahaan. Maka
dari itu dimungkinkan terdapat responden yang tidak sepenuhnya memahami

kuesioner.
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3. Dalam penelitian ini variabel yang diteliti hanya dua variabel yaitu analisis
investasi dan manajemen risiko. Sedangkan masih ada variabel lain yang
belum diteliti menurut Rashit dan Nishat (2009) yakni manajemen informasi
dan kemudahan dalam melakukan transaksi.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti

dapat memberikan saran — saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi pihak —

pihak yang terkait dengan penelitian ini. Adapun saran-sarannya adalah sebagai

berikut :

1.

Bagi Perusahaan Sekuritas

Dilihat dari hasil olah data pada variabel kepuasan investor dapat dilihat
bahwa analisis investasi memiliki pengaruh yang cukup besar
dibandingkan dengan variabel manajemen risiko. Item pertanyaan yang
memiliki nilai paling tinggi adalah penggunaan analisis grafik dalam
melakukan analisis teknikal. Dari hal ini, perusahaan sekuritas atau
broker seharusnya lebih meningkatkan lagi kemampuan analisis grafik
agar tingkat kepuasan investornya juga semakin meningkat. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara mengikuti pelatihan tentang analisis grafik
sehingga bisa meningkatkan kemampuan analisis dengan menggunakan
grafik sebelum memberikan rekomendasi kepada investornya.

Dilihat dari hasil olah data pada variabel kepuasan investor dapat dilihat

bahwa manajemen risiko memiliki pengaruh yang lebih kecil
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dibandingkan dengan variabel analisis investasi. Iltem pertanyaan yang
memiliki nilai paling tinggi adalah pengetahuan tentang risiko pasar yang
memadai. Perusahaan sekuritas atau broker harus memiliki pengetahuan
yang memadai tentang manajemen risiko, dimana dalam hal ini adalah
diversifikasi portofolio yang baik sehingga tingkat kepuasan investor
juga akan semakin meningkat. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
mengikuti  pelatihan manajemen risiko pasar modal, sehingga
kemampuan perusahaan sekuritas atau broker dalam mengelola risiko
atas dana yang diinvestasikan investor meningkat. Semakin baik
kemampuan manajemen risiko perusahaan sekuritas atau broker maka
kepuasan investor juga akan semakin tinggi.
2. Bagi penelitian selanjutnya

a. Penelitian mendatang disarankan untuk menambah jangkauan
penelitiannya ke luar area Surabaya untuk lebih mewakili karakteristik
investor secara keseluruhan.

b. Penelitian mendatang disarankan untuk melakukan konfirmasi kepada
responden atas isian responden untuk memastikan bahwa responden
memahami maksud dari kuesioner.

c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti tingkat kepuasan
investor di pasar modal ditinjau dari manajemen informasi dan

kemudahan informasi perusahaan sekuritas atau broker.
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